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Bab 4  Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Deskripsi Implementasi 

Sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja kepala sekolah SMA/SMK Negeri se-Kabupaten 

Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat menggunakan metode AHP dan TOPSIS dirancang 

menggunakan XAMPP sebagai server lokal yang mengeksekusi file-file php. Berdasarkan 

tahapan-tahapan perancangan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka pada 

penelitian ini menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja kepala sekolah 

SMA/SMK dengan menggunakan metode AHP dan TOPSIS, yang dapat digunakan dalam 

membantu mengambil keputusan terhadap kinerja kepala sekolah sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Hasil dari penelitian ini dituangkan dalam bentuk aplikasi sebagai prototype yang 

mana akan dijalankan dijaringan localhost yang nantinya menghasilkan suatu sistem yang dapat 

digunakan untuk mempremudah dalam proses pengolahan data evaluasi kinerja kepala sekolah. 

4.2 Implementasi Antarmuka 

Implementasi antarmuka sistem merupakan tindak lanjut dari perancangan antarmuka sistem. 

Sistem dapat diakses menggunakan Web browser Mozilla Firefox dan google chrome dengan 

menjalankan index.php user dapat login ke sistem dengan memasukkan data username dan 

password yang benar. 

 

Gambar 4.1 Form login 

Setelah user memasukkan data dengan benar, user dapat masuk halaman beranda sistem 

pada level masing-masing sesuai dengan data yang dimasukkan. 
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4.2.1 Form Home Index 

Halaman home index merupakan halaman menu utama pada website sistem pendukung 

keputusan. 

 

Gambar 4.2 Form Home Index 

4.2.2 Form Nilai Bobot Kriteria Utama 

Halaman ini berfungsi untuk mengolah data perhitungan AHP untuk mendapatkan nilai bobot 

kriteria utama menggunakan Metode AHP. 

 

Gambar 4.3 Form nilai bobot kriteria Utama 
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4.2.3 Form Matriks Perbandingan Kriteria Utama 

Pertama-tama menyusun hirarki dimana diawali dengan tujuan, kriteria pada tingkat paling 

bawah. Selanjutnya menetapkan perbandingan berpasangan antara kriteria-kriteria dalam bentuk 

matrik. Nilai diagonal matrik untuk perbandingan suatu elemen dengan elemen itu sendiri diisi 

dengan bilangan (1) sedangkan isi nilai perbandingan antara (1) sampai dengan (9) kebalikannya, 

kemudian dijumlahkan perkolom. 

 

Gambar 4.4 Matriks perbandingan kriteria 

4.2.4 Form Matriks Bobot Prioritas Kriteria Utama 

Setelah terbentuk matrik perbandingan maka didapat bobot prioritas untuk perbandingan kriteria 

utama. Dengan cara membagi isi matriks perbandingan dengan jumlah kolom yang bersesuaian, 

kemudian menjumlahkan perbaris setelah itu hasil penjumlahan dibagi dengan banyaknya 

kriteria sehingga ditemukan bobot prioritas. 

 

Gambar 4.5 Form matriks bobot prioritas kriteria utama 

 



71 

 

4.2.5 Form Matriks Uji Konsistensi Kriteria Utama 

Uji konsisten matriks perbandingan kriteria utama dilakukan perkalian seluruh isi kolom matriks 

A perbandingan dengan bobot prioritas kriteria A, isi kolom B matriks perbandingan dengan 

bobot prioritas kriteria B dan seterusnya. Kemudian dijumlahkan setiap barisnya dan dibagi 

penjumlahan baris dengan bobot prioritas bersesuaian. 

 

Gambar 4.6 Form matriks uji konsistensi kriteria utama 

4.2.6 Form Nilai Bobot Subkriteria 

Halaman ini berfungsi untuk mengolah data perhitungan AHP untuk mendapatkan nilai bobot 

tiap subkriteria dari masing-masing kriteria utama menggunakan Metode AHP. 

 

Gambar 4.7 Form nilai bobot subkriteria 
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4.2.7 Form Matriks Perbandingan Subkriteria 

Pertama-tama menyusun hirarki dimana diawali dengan tujuan, kriteria pada tingkat paling 

bawah. Selanjutnya menetapkan perbandingan berpasangan antara kriteria-kriteria dalam bentuk 

matrik. Nilai diagonal matrik untuk perbandingan suatu elemen dengan elemen itu sendiri diisi 

dengan bilangan (1) sedangkan isi nilai perbandingan antara (1) sampai dengan (9) kebalikannya, 

kemudian dijumlahkan perkolom. 

 

Gambar 4.8 Matriks perbandingan subkriteria 

4.2.8 Form Matriks Bobot Prioritas Subkriteria 

Setelah terbentuk matrik perbandingan maka didapat bobot prioritas untuk perbandingan 

subkriteria. Dengan cara membagi isi matriks perbandingan dengan jumlah kolom yang 

bersesuaian, kemudian menjumlahkan perbaris setelah itu hasil penjumlahan dibagi dengan 

banyaknya subkriteria sehingga ditemukan bobot prioritas. 

 

Gambar 4.9 Form matriks bobot prioritas subkriteria 
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4.2.9 Form Matriks Uji Konsistensi Subkriteria 

Uji konsisten matriks perbandingan subkriteria dilakukan perkalian seluruh isi kolom matriks A 

perbandingan dengan bobot prioritas kriteria A, isi kolom B matriks perbandingan dengan bobot 

prioritas kriteria B dan seterusnya. Kemudian dijumlahkan setiap barisnya dan dibagi 

penjumlahan baris dengan bobot prioritas bersesuaian. 

 

Gambar 4.10 Form matriks uji konsistensi subkriteria 

4.2.10 Form Menu Kriteria, Subkriteria Topsis 

Halaman kriteria dan subkriteria merupakan standarisasi penilaian yang digunakan dalam sistem 

pendukung keputusan kinerja kepala sekolah, dimana terdapat bobot yang telah ditentukan 

dengan menggunakan matriks perbandingan berpasangan menggunakan AHP pada masing-

masing kriteria yang digunakan. 

 
 

Gambar 4.11 Form kriteria & subkriteria 
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4.2.11 Form Menu Alternatif 

Berikut ini merupakan halaman alternatif data kepala sekolah yang akan digunakan untuk 

melakukan evaluasi penilaian kinerja. 

 

Gambar 4.12 Form alternatif 

4.2.12 Form Tambah Alternatif 

Berikut ini merupakan halaman alternatif data kepala sekolah yang akan digunakan untuk 

melakukan evaluasi penilaian kinerja. 

 

Gambar 4.13 Form tambah alternatif 
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4.2.13 Form Menu Pengawas/Penilai 

Berikut ini merupakan halaman data pengawas/penilai yang ditunjuk oleh kepala dinas 

kabupaten/kota yang akan melakukan penilaian terhadap kepala sekolah. 

 
Gambar 4.14 Form Penilai 

4.2.14 Implementasi Antarmuka 

Berikut ini merupakan halaman tambah data penilai yang telah ditunjuk oleh kepala dinas 

kabupaten/kota untuk melakukan evaluasi penilaian kinerja. 

 

 

Gambar 4.15 Form tambah Pengawas 
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4.2.15 Form Kompetensi Penilaian 

Pada halaman kompetensi penilaian ini yang dilakukan adalah menginputkan skor penilaian pada 

tiap-tiap instrumen kriteria penilaian evaluasi kinerja kepala sekolah dengan skala skor 1 sampai 

4 pada tiap kompetensi penilaian. 

 

Gambar 4.16 Form kompetensi penilaian 

4.2.16 Form Hasil Perhitungan Subkriteria 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan dengan 

metode topsis. Berikut tampilan halaman hasil penilaian: 

 

Gambar 4.17 Form hasil perhitungan 
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Gambar 4.18 Form hasil perhitungan 

4.2.17 Form Hasil Perangkingan Tiap Subkriteria 

Hasil perangkingan sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja kepala sekolah dimana hasil 

perangkingan ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana kinerja kepala sekolah pada 

tiap kompetensi kriteria penilaian kinerja. 
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Gambar 4.19 Hasil perangkingan subkriteria C1 

 

Gambar 4.20 Hasil perangkingan subkriteria C2 

 

 

Gambar 4.21 Hasil perangkingan subkriteria C3 

 

 

Gambar 4.23 Hasil perangkingan subkriteria C4 

 

 

Gambar 4.24 Hasil perangkingan subkriteria C5 



79 

 

 

 

Gambar 4.25 Hasil perangkingan subkriteria C6 

4.3 Form Hasil Perangkingan Keseluruhan 

Hasil dari evaluasi kinerja yang dilakukan dapat mengetahui nilai tertinggi dan nilai terendah 

baik itu perkomponen maupun secara keseluruhan. Hasil penilaian kinerja ditindaklanjuti oleh 

kepala dinas sebagai bahan pertimbangan promosi, periodisasi jabatan serta menjadi bahan 

dalam membuat rumusan rekomendasi pengembangan keprofesian berkelanjutan pada 

komponen kinerja yang dinilai lemah. Kepala sekolah yang memperoleh indeks kinerja (1) dan 

indeks kinerja (2) adalah kepala sekolah yang perlu mendapat pembinaan dan perlu peningkatan 

kompetensi. Sebaliknya kepala sekolah yang memperoleh indeks kinerja (3) dan (4) sebagai 

bahan pertimbangan promosi jabatan dan layak diberikan penghargaan. 

 

Gambar 4.26 Hasil perangkingan keseluruhan 



80 

 

4.4 Laporan Hasil Evaluasi Kinerja Perkepala 

Tampilan dari hasil laporan evaluasi kinerja kepala sekolah oleh pengawas per kepala sekolah 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.27 Laporan hasil evaluasi kinerja perkepala sekolah 



81 

 

4.5 Laporan Hasil Evaluasi Kinerja Seluruh Kepala 

Tampilan dari hasil laporan semua nilai kinerja kepala sekolah yang telah dievaluasi oleh tim 

penilai evaluasi kinerja kepala sekolah secara keseluruhan. 

 

Gambar 4.28 Laporan hasil evaluasi kinerja seluruh kepala sekolah 

4.6 Pengujian Sistem 

Dari bebrapa hasil pengujian blackbox yang meliputi uji input proses dan output dengan acuan 

rancangan perangkat lunak telah terpenuhi dengan hasil sesuai dengan rancangan. Pengujian 

sistem menggunakan metode black box, yang akan dilakukan pada tahap pengujian modul. 

Modul diuji untuk mengetahui bahwa informasi mengalir msuk dan keluar dari inti proram yang 

sedang diuji. Beberapa contoh pengujian sistem yang dilakukan: 
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4.6.1 Pengujian Form Login 

Pengujian form login dilakukan dengan memasukkan data yang tidak tepat, maka user tidak bisa 

masuk form berikutnya. Pengujian form login jika data tidak lengkap maka siste menampilkan 

pesan Salah kombinasi username dan password. Tampilan sistem seperti terlihat pada gambar: 

 

Gambar 4.29 Form login salah 

4.6.2 Pengujian Form Kriteria 

Pada form data kriteria user dapat menambahkan kriteria baru pada menu tambah data baru. User 

harus mengisi semua field, kemudian klik simpan, maka data kriteria baru akan tersimpan. Jika 

data belum lengkap user klik simpan, maka akan ditampilkan pesan kesalahan, seperti pada 

gambar: 

 

Gambar 4.30 Pesan kesalahan pada tambah data baru 


